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Abstract  
This study aims to optimize marketing strategies to strengthen the competitiveness of Geger Beach as a marine 

tourism destination in Badung. Geger Beach, as a tourist destination in Bali, has superior marine tourism potential, 

but faces various marketing obstacles that affect its effectiveness. The research method used is qualitative data with 

supporting quantitative data, along with data collection techniques through observation, interviews, and 

questionnaires. Analysis was conducted using SWOT and VRIO to identify strengths, weaknesses, opportunities, and 

threats, while assessing the destination's resources and capabilities.  

The results revealed that optimizing marketing strategies, including product, price, place, promotion, human 

resources, processes, and physical evidence, can increase the competitiveness of Geger Beach. Recommendations are 

provided to address inhibiting factors and improve the marketing effectiveness of this marine tourism destination to 

become more competitive in both national and international tourism markets.  
Keyword : Marketing Strategy, Competitiveness, Marine Tourism Destination, SWOT, VRIO 

 

I.   PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sektor 

unggulan Indonesia dalam menghasilkan devisa 
negara. Salah satu destinasi pariwisata Indonesia 
yang telah dikenal secara internasional adalah Bali, 
yang memiliki potensi pariwisata yang sangat 
besar, khususnya di Kabupaten Badung. Hal ini 
tercermin dari ketersediaan sarana dan prasarana 
pariwisata serta keberadaan 39 daya tarik wisata 
yang menjadikan Kabupaten Badung sebagai salah 
satu wilayah yang paling sering dikunjungi oleh 
wisatawan domestik maupun mancanegara (Dinas 
Pariwisata Kabupaten Badung, 2020). Berikut 
disajikan data jumlah kunjungan wisatawan ke 
wilayah Kabupaten Badung, Bali.  
Table 1. Jumlah kunjungsn wisatawan  international 

and domestic di  Badung area, Bali  
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Sumber Kantor Pariwisata Provinsi Bali, 2024 

Berdasarkan Tabel 1, kunjungan wisatawan ke 
Badung meningkat setiap tahun kecuali pada 2021 
akibat pandemi COVID-19, dengan dominasi 
wisatawan domestik. Meskipun Badung 
merupakan destinasi utama wisata, beberapa 
pantai masih kurang terekspos, salah satunya 
Pantai Geger.  

Pantai Geger dikenal akan keindahan alamnya 
yang ditandai dengan pasir putih, beragam 
aktivitas rekreasi, serta keberadaan Pura Geger 
Dalem Pemutih yang menambah nilai budaya dan 
spiritual kawasan tersebut. Pengelolaan Pantai 
Geger dilakukan oleh Baga Utsaha Padruwen 

(BUPDA) Desa Adat Peminge. Sebagai upaya 
meningkatkan daya tarik dan keberagaman 
aktivitas pariwisata di Pantai Geger, pengelola 
melalui BUPDA Desa Adat Peminge menjalin kerja 
sama dengan Sekaha Kecak Goa Lempeh dari 
Pecatu pada Juni 2025. 

BUPDA Desa Adat Peminge juga telah 
membuat akun media sosial resmi Pantai Geger di 
Facebook dan Instagram sebagai sarana promosi, 
namun pemanfaatannya belum optimal karena 
keterbatasan konten foto dan video yang memadai. 
Hal ini menunjukkan bahwa promosi digital 
melalui media sosial masih sangat terbatas, 
sehingga penyebaran informasi rendah dan daya 
tarik bagi wisatawan potensial belum maksimal. 

Selain itu, citra Pantai Geger mengalami 
penurunan akibat berbagai keluhan wisatawan 
terkait keterbatasan aktivitas dan fasilitas 
pendukung, permasalahan pengelolaan sampah, 
pelayanan yang kurang ramah, serta harga tiket 
masuk yang dianggap tidak sebanding dengan 
manfaat yang diperoleh. Kondisi tersebut 
menyebabkan jumlah kunjungan wisatawan ke 
Pantai Geger relatif rendah dibandingkan dengan 
pantai-pantai lain yang lebih dikenal di wilayah 
Badung (Wawancara dengan I Wayan Arnawa, 
2025). Keluhan tersebut menunjukkan adanya 
ketidaksesuaian antara ekspektasi wisatawanɂ
yang dibentuk oleh informasi dan promosiɂ
dengan kondisi aktual di lapangan. Situasi ini 
berdampak negatif terhadap persepsi pasar dan 
efektivitas upaya pemasaran, sehingga 
menurunkan minat kunjungan ke Pantai Geger. Hal 
ini juga mencerminkan kelemahan dalam strategi 
komunikasi pemasaran yang belum mampu 
menyampaikan nilai dan keunikan destinasi secara 
efektif. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pemasaran yang terintegrasi dan optimal untuk 
memperbaiki citra destinasi serta memperkuat 
posisi Pantai Geger di tengah persaingan industri 
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pariwisata. 
Adapun beberapa penelitian yang relevan 

ÙÁÎÇ ÂÅÒÊÕÄÕÌ ȰStrategi Pemasaran Pariwisata 
Pantai Plengkung Kabupaten Banyuwangi Dengan 
Menggunakan 3p+4a (Price, Place, Promotion, 
Attraction, Accessibility, Amenity, Dan AncillaryɊȱ 
yang diteliti oleh Buditiawan (2021) yang 
membahas strategi pemasaran di suatu destinasi 
namun pada penelitian terdahulu hanya 
membahas 3P sedangkan penelitian ini menambah 
menjadi 7P agar lebih komperhensif dengan 
menggunakan analisis SWOT.  

Penelitian yang kedua diteliti oleh Wulandari 
dan Madura (2023) dengan judul ȰStrategi 
Pemasaran Pariwisata 4A (Attraction, Accessibility, 
Amenity, Dan Ancillary) Terhadap Minat 
Wisatawan Mengunjungi Kembali Pantai 
#ÁÍÐÌÏÎÇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ 3ÁÍÐÁÎÇȱ ÙÁÎÇ ÍÅÎÅÌÉÔÉ 
strategi pemasaran namun memiliki perbedaan 
pada fokus yang lebih spesifik yang dimana 
penelitian sebelumnya pengumpulan data melalui 
4A.  

Penelitian ketiga yaitu ȰStrategi Pemasaran 
Daya Tarik Wisata Pantai Melasti, Kabupaten 
Badung Dalam Meningkatkan Kunjungan 
7ÉÓÁÔÁ×ÁÎȱ ÙÁÎÇ ÄÉÔÅÌÉÔÉ ÏÌÅÈ :ÁÈÉÒÁÈ ÄËË ɉςπςτɊ 
yang lebih fokus promosi digital, sedangkan 
penelitian ini membahas secara luas yakni melalui 
7P.  

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Kabbi 
& Saetban (2025) dengan judul ȰUpaya Menambah 
Daya Tarik Wisatawan melalui Pengenalan Produk 
Pariwisata dan Strategi Pemasaran di Kawasan 
Destinasi Wisata Pantai Mali Kabupaten Alor, Nusa 
4ÅÎÇÇÁÒÁ 4ÉÍÕÒȱ ÙÁÎÇ ÓÁÍÁ- sama membahas 
strategi pemasaran dengan mengenalkan produk 
namun fokus pada penelitian ini, selain untuk 
meningkatkan kunjungan juga untuk memperkuat 
daya saing.  

Penelitian kelima dilakukan oleh Susilo dkk 
(2025) yang berjudul ȰUpaya Pengembangan 
Pantai Alam Geger sebagai Objek Wisata dalam 
Meningkatkan Tourism Visit dan Economic Sector 
bagi Masyarakat Desa Kampung dalam Kabupaten 
,ÁÂÕÈÁÎ "ÁÔÕȱ ÙÁÎÇ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÒÅÌÅÖÁÎÓÉ ÔÅÒÈÁÄÁÐ 
penggunaan analisis SWOT untuk merumuskan 
strategi untuk sebuah destinasi namun dalam 
penelitian ini fokusnya untuk memperkuat Pantai 
Geger, Nusa Dua agar mampu bersaing dengan 
destinasi lain. 

 
II.  METODE PENELITIAN 

Pantai Geger terletak di Banjar Adat Peminge, 
Sawangan, Kuta Selatan, Badung. Dari Denpasar, 
waktu tempuh menuju Pantai Geger sekitar 45 
menit dengan jarak kurang lebih 21 km. Sementara 
itu, dari Bandara Internasional Ngurah Rai, waktu 
tempuh sekitar 30 menit dengan jarak sekitar 15 km 
melalui Jalan Tol Bali Mandara. Akses menuju 

Pantai Geger relatif mudah, baik menggunakan 
kendaraan roda dua maupun roda empat. Alasan 
pemilihan lokasi ini adalah karena, sebagaimana 
dikutip dari Pemerintah Kabupaten Badung, Pantai 
Geger yang terletak di kawasan Nusa Dua, Bali, 
pernah masuk dalam daftar Top Beaches in 
Indonesia 2016. Namun demikian, meskipun telah 
memperoleh pengakuan tersebut, jumlah 
kunjungan wisatawan belum menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. 

Dalam penentuan metode penelitian, ruang 
lingkup penelitian ditetapkan sebagai berikut: 
1. Bentuk pemasaran produk pariwisata 

menggunakan bauran pemasaran (marketing 
mix) yang meliputi 7P, yaitu produk (product), 
harga (price), tempat (place), promosi 
(promotion), orang (people), proses (process), 
dan bukti fisik (physical evidence). 

2. Analisis faktor-faktor yang menghambat 
efektivitas strategi pemasaran yang telah 
diterapkan di Pantai Geger, ditinjau dari aspek 
internal dan eksternal. 

3. Optimalisasi strategi pemasaran untuk 
memperkuat daya saing Pantai Geger sebagai 
destinasi wisata di Badung, dengan cakupan 
data yang meliputi kondisi internal dan 
eksternal. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 
digunakan untuk mengidentifikasi bentuk 
pemasaran, faktor penghambat, serta strategi 
optimalisasi pemasaran. Sementara itu, data 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 
kunjungan wisatawan ke Pantai Geger, harga yang 
ditetapkan oleh pengelola kepada wisatawan, serta 
data kuesioner terkait karakteristik sosiodemografis 
(usia, jenis kelamin, status pekerjaan), karakteristik 
psikografis (minat dan motivasi), dan karakteristik 
geografis (daerah asal) yang dikumpulkan melalui 
Google Forms. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara dengan pihak pengelola Pantai 
Geger, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
artikel, jurnal, dan laporan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Teknik 
penentuan informan yang digunakan adalah snowball 
sampling, yaitu informan awal yang relevan 
merekomendasikan informan lain yang memiliki 
pengetahuan atau pengalaman yang dibutuhkan, 
sehingga data yang diperoleh bersifat komprehensif 
dan memadai. Analisis data dilakukan dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Selain itu, penelitian ini juga 
menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, Threats) dan VRIO (Value, Rarity, 
Imitability, Organization). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pantai Geger merupakan destinasi wisata yang 

terletak di kawasan Nusa Dua, Kuta Selatan, 
Kabupaten Badung, Bali, dengan akses yang mudah 
dan infrastruktur yang memadai. Pantai ini ditandai 
oleh hamparan pasir putih yang panjang, air laut yang 
jernih, ombak yang tenang, serta formasi batu alami, 
sehingga cocok untuk berbagai aktivitas seperti 
berenang, memancing, bersantai, dan kegiatan 
pariwisata berbasis air lainnya. Kawasan ini, yang 
mencakup Pantai Teluk Geger dan Pantai Pura Geger, 
dikelola oleh Baga Utsaha Padruwen (BUPDA) Desa 
Adat Peminge, yang mencerminkan keterlibatan aktif 
masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata.  

Bauran Pemasaran di Pantai Geger  
Product (Produk)  
Daya tarik utama Pantai Geger adalah pemandangan 
alamnya yang menakjubkan, berupa pasir putih, air 
laut yang jernih, serta tebing batu unik yang 
menyerupai gua. Keberadaan Pura Geger Dalem 
Pemutih menambah nilai budaya dan spiritual, 
dengan arsitektur putih khas dan lokasi di tebing 
yang menawarkan pemandangan matahari terbit 
yang indah. Didukung oleh berbagai aktivitas seperti 
berenang, fotografi, piknik, dan memancing, Pantai 
Geger menyediakan beragam atraksi yang 
meningkatkan daya tariknya sebagai destinasi wisata 
bahari.  
Gambar 1. Aktivitas Wisatawan di Pantai Geger  

    

Sumber : Peneliti, 2025 
Price (harga)   
Tiket masuk Pura Geger dan Pantai Geger dikenakan 
tarif  IDR 5.000 per orang, dengan biaya parkir 
tambahan sesuai jenis kendaraan: motor IDR 2.000, 
mobil pribadi IDR 5.000, dan bus pariwisata IDR 
25.000. Penggunaan toilet dikenai biaya IDR 5.000 
per kali, untuk mendukung kebersihan dan 
kenyamanan pengunjung.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Tiket Masuk Pantai Geger 

     

Sumber : Peneliti, 2025 
Place (Tempat )  
Akses ke Pantai Geger mendukung kenyamanan 
pengunjung. Wisatawan umumnya memperoleh 
informasi melalui media sosial atau rekomendasi 
teman dan keluarga, serta dapat menemukan lokasi 
dengan mudah menggunakan Google Maps. 
Setibanya di lokasi, papan petunjuk tersedia untuk 
menandai dan memperkuat identitas destinasi. 
Pantai Geger mudah dijangkau dengan kendaraan 
pribadi atau bus pariwisata melalui jalan yang lebar 
dan beraspal baik.  

Promotion (Promosi)  
Promosi di Pantai Geger cukup efektif meski belum 
ada akun resmi dari BUPDA. Sebagian besar promosi 
dilakukan melalui media sosial Desa Adat Peminge 
dan konten buatan wisatawan, seperti foto 
keindahan alam dan spot estetik pantai. Promosi 
tidak langsung ini, didukung oleh wisatawan dan 
masyarakat lokal, membantu meningkatkan 
kesadaran tentang Pantai Geger. Sebelumnya 
rencana pertunjukan Tari Kecak di Pantai Geger 
tertunda karena anggaran. Pada 7 Juni 2025, 
pengelola bekerja sama dengan Sekaha Kecak Goa 
Lempeh untuk merekam pertunjukan dekat Pura 
Geger Dalem Pemutih sebagai bahan promosi, 
menonjolkan keindahan alam dan budaya, serta 
meningkatkan visibilitas dan citra pantai.  

People (Orang)  
Terdapat dua unsur manusia yang terlibat dalam 
pemasaran, yaitu :  
Organisasi Pengelola Pantai Geger  
Struktur organisasi BUPDA Desa Adat Peminge yang 
mengelola Pantai Geger adalah sebagai berikut.  

Gambar 3.  Struktur Organisasi BUPDA Desa 
Peminge  

 

Sumber : Peneliti, 2025 
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Pengunjung  
Sebagian besar pengunjung Pantai Geger adalah 
perempuan (69,4%) dan didominasi wisatawan 
muda berusia 15ɀ25 tahun (88%). Pengunjung 
mayoritas berasal dari Bali (52,8%), sementara 
47,2% dari luar Bali. Media sosial menjadi sumber 
informasi utama (68,5%), diikuti rekomendasi teman 
atau keluarga (29,6%). Kebanyakan wisatawan 
datang bersama teman (63,9%), pasangan (22,2%), 
atau keluarga (10,2%). Motivasi utama berkunjung 
adalah rekreasi (43,5%) dan mencari ketenangan 
(40,7%). Aktivitas populer meliputi berjalan di pantai 
(54,6%), berenang (19,4%), dan berfoto/membuat 
konten media sosial (18,5%). Daya tarik utama 
adalah keindahan alam pantai (88,9%), didukung 
akses mudah dan fasilitas memadai. Namun, 
pengunjung mencatat beberapa kekurangan, seperti 
promosi terbatas, variasi aktivitas yang kurang, 
beberapa area kurang terawat, dan masalah 
kebersihan. Secara keseluruhan, Pantai Geger tetap 
menarik karena lokasi strategis, keindahan alam, 
keunikan budaya lokal, dan tiket masuk terjangkau, 
tetapi promosi lebih gencar dan variasi aktivitas yang 
lebih banyak diperlukan untuk meningkatkan daya 
tariknya. 

Process (Proses)  
Berdasarkan wawancara dengan BUPDA Desa Adat 
Peminge pada April 2025, Pantai Geger belum 
memiliki standar operasional prosedur (SOP) tertulis 
untuk layanan wisatawan; layanan dilakukan 
berdasarkan arahan lisan dari pengelola. Staf 
menekankan pelayanan ramah melalui senyuman, 
sapaan, dan keramahan. Proses layanan dimulai di 
pintu masuk dengan pembelian tiket, dilanjutkan 
akses ke pantai dan area parkir. Wisatawan dapat 
menikmati pantai dan area sekitar pura, meski akses 
ke dalam pura terbatas. Informasi tambahan dan 
bantuan tersedia di kantor pengelola dekat pantai, di 
mana staf memberikan panduan sesuai kebutuhan. 

Physical Evidence (Bukti Nyata)  
Pantai Geger meningkatkan pengalaman pengunjung 
dengan fasilitas pendukung seperti warung makan 
dan panggung di tepi pantai untuk acara budaya, 
termasuk pertunjukan Tari Kecak. Pada Juni 2025, 
pengelola bekerja sama dengan Sekaha Kecak Goa 
Gong Lempeh dari Pecatu untuk mempromosikan 
Pantai Geger sebagai destinasi wisata budaya, 
menggabungkan keindahan alam dan atraksi budaya. 
Upaya pemasaran diperkuat melalui keterlibatan 
masyarakat, promosi dari mulut ke mulut, dan 
konten media sosial yang dibuat wisatawan. 
Efektivitas promosi dari mulut ke mulut didukung 
pernyataan pengelola Pantai Geger, I Made Mega: 

Ȱ*ÅÌÁÓ ÍÁÓÉÈ ÁÄÁ ÐÁÒÔÉÓÉÐÁÓÉ 
masyarakat, misalnya ketika seseorang 
membagikan informasi kepada teman 
tentang permata tersembunyi yang 

ÉÎÄÁÈȟ 0ÁÎÔÁÉ 'ÅÇÅÒ ÙÁÎÇ ÃÁÎÔÉËȱ 
(wawancara, 2025).  

Penggunaan bauran pemasaran 7P tepat, karena 
secara efektif menangkap elemen-elemen penting 
yang membentuk kualitas layanan dan pengalaman 
pengunjung di Pantai Geger.  

Analisis STP (Segmentasi, Targeting , dan 
Positioning ) di Pantai Geger Segmentation 
(Segmentasi) 
Segmentasi pasar di Pantai Geger dibentuk 
berdasarkan karakteristik demografis, geografis, 
psikografis, dan perilaku. Pengunjung sebagian besar 
adalah wisatawan domestik usia produktif, terutama 
pasangan muda dan keluarga. Secara psikografis, 
mereka mencari ketenangan, suasana alami, serta 
pengalaman spiritual dan budaya melalui kunjungan 
ke Pura Geger Dalem Pemutih. Dari sisi perilaku, 
aktivitas wisatawan relatif sederhana, seperti 
berenang, berfoto, dan bersantai. Hal ini 
menunjukkan bahwa Pantai Geger menarik 
pengunjung yang lebih menyukai destinasi berbasis 
alam yang tenang dan otentik, berbeda dengan 
destinasi lain di Badung yang lebih ramai dan 
komersial. 

Targeting (Penargetan ) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar sasaran 
utama Pantai Geger adalah wisatawan domestik, 
khususnya keluarga dan generasi muda yang mencari 
pengalaman wisata pantai yang terjangkau, 
lingkungan bersih, dan suasana tidak terlalu ramai. 
Strategi penargetan ini sejalan dengan visi BUPDA 
Desa Adat Peminge untuk mengembangkan 
pariwisata berbasis kearifan lokal, dengan fokus pada 
pelestarian budaya dan kesejahteraan masyarakat 
adat. Namun, strategi ini perlu dioptimalkan melalui 
promosi digital dan kerja sama dengan pihak 
eksternal seperti hotel dan agen perjalanan agar lebih 
efektif menjangkau pasar yang dituju. 

Positioning  (Pemosisian) 
Pantai Geger diposisikan sebagai destinasi wisata 
yang menggabungkan keindahan alam dengan nilai 
budaya dan spiritual yang kuat. Keberadaan Pura 
Geger Dalem Pemutih memberikan identitas unik 
pada pantai ini dengan menawarkan pengalaman 
spiritual yang otentik. Didukung kerja sama dengan 
kelompok seni lokal, seperti pertunjukan Tari Kecak, 
pemosisian ini menekankan Pantai Geger sebagai 
destinasi yang menawarkan pengalaman holistik 
berupa alam, budaya, dan nilai kesucian. 
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Analisis SWOT & VRIO di Pantai Geger  
Analisis SWOT 

Table 2. Analisis VRIO di Pantai Geger 
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a 

spirit

ual & 

buday

a) 

V 

Contai

ns 

spiritu

al 

values 

and 

variou

s 

uniqu

e 

culutr

al 

values  

V Not 

all 

beache

s have 

an 

active 

temple 

at the 

tourist 

site 

V 

Diffi

cult 

to 

replic

ate 

beca

use it 

is 

sacre

d and 

based 

on 

local 

custo

ms 

V 

Suppo

rted 

by the 

traditi

onal 

structu

re and 

BUPD

A 

Sustai

nable 

Compe

titive 

Advan

tage ï 

authent

ic, 

cultural

ly 

valuabl

e, and 

difficul

t to 

replace 

3

.  

Tari 

Keca

k 

Show 

(kola

borasi 

Sekah

a Goa 

Lemp

eh) 

V 

Enhan

ces 

cultur

al and 

entert

ainme

nt 

appeal 

V Not 

all 

beach 

destin

ations 

have 

regula

r 

perfor

mance

s 

UCan 

be 

replic

ated, 

but 

diffic

ult to 

replic

ate 

the 

local 

cultu

ral 

atmo

spher 

V Can 

be 

manag

ed by 

BUPD

A 

throug

h a 

regula

r 

sched

ule 

Tempo

rary 

Advan

tage Ÿ 

Has the 

potenti

al to 

becom

e 

sustain

able if 

implem

ented 

consist

ently 

4

.  

Mana

geme

nt by 

BUP

DA of 

the 

Pemi

nge 

Tradit

V 

Empo

werin

g 

local 

comm

unities 

and 

maint

V The 

BUPD

A 

model 

is 

rarely 

found 

outsid

e Bali 

V 

Diffi

cult 

to 

replic

ate 

beca

use it 

is 

U 

digital 

marke

ting & 

hospit

ality is 

still 

not 

good 

Potenti

al 

advant

age ï 

require

s 

improv

ement 

in 

ional 

Villag

e 

(com

munit

y-

based 

touris

m) 

aining 

custo

mary 

(tradit

ional) 

legiti

macy 

based 

on 

custo

mary 

(tradi

tional

) 

struct

ures 

enoug

h 

manag

ement 

capacit

y and 

profess

ionalis

m 

5

. 

Digita

l 

image 

& 

prom

otion 

(socia

l 

media

, 

Googl

e 

Maps

) 

V 

Impor

tant 

for 

reachi

ng 

young

er 

genera

tions 

and 

the 

global 

marke

t 
 

U 

Many 

compe

titors 

have 

more 

active 

digital 

promo

tion 
 

U  

Easil

y 

replic

ated 

by 

other 

desti

natio

ns 
 

U Not 

yet 

optim

al due 

to 

minim

al 

posts 

and 

low 

engag

ement 

on 

officia

l 

accou

nts 
 

Compe

titive 

disadva

ntage ï 

require

s 

improv

ement 

in 

content 

quality 

and 

promot

ional 

consist

ency 
 

6

. 

Clean

liness 

& 

facilit

ies 

(toilet

s, 

food 

stalls, 

parki

ng) 

V 

Suppo

rts 

tourist 

comfo

rt and 

satisfa

ction 
 

U 

Gener

al 

standa

rd, 

many 

other 

beache

s have 

similar 

faciliti

es 
 

U 

Easil

y 

replic

ated 

and 

lacks 

uniqu

eness 
 

U 

Weak 

in 

superv

ision 

and 

cleanli

ness 

servic

es 
 

Compe

titive 

weakne

ss ï 

require

s 

improv

ement 

in 

facilitie

s and 

cleanli

ness 

manag

ement. 
 

7

. 

Local 

wisdo

m & 

custo

mary 

rituals 

(beac

h 

cerem

onies, 

partic

ipatio

n of 

pecal

ang 

segar

a) 

 

V 

Provid

es 

authen

tic 

value 

and a 

uniqu

e 

experi

ence 

for 

tourist

s 

 

V 

Rarely 

found 

in 

other 

beach 

destin

ations 

 

V 

Very 

diffic

ult to 

replic

ate 

beca

use it 

is 

roote

d in 

local 

cultu

re 

and 

spirit

uality 

 

V 

Suppo

rted 

by a 

strong 

custo

mary 

(traditi

onal) 

structu

re. 

 

Sustain

able 

compet

itive 

advant

age ï 

serves 

as the 

main 

distinct

ive 

feature 

of 

Geger 

Beach. 
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